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Abstract
This study aims to examine the effect of profit growth,
capital structure, and liquidity on earnings quality. The
population of this study is all manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020. The
sample was determined based on the purposive sampling
method, in order to obtain 65 companies. The source of
data in this study is secondary data, that obtained using the
documentation observation method at www.idx.co.id. The
data analysis technique used is multiple linear regression.
The results of this study indicate that profit growth has no
effect on earnings quality, while capital structure has a
significant negative effect on earnings quality and liquidity
has a significant positive effect on earnings quality.
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PENDAHULUAN
Kualitas.laba menjadi bagian krusial dalam mengevaluasi kesehatan.finansial

perusahaan.(Marpaung, 2019). Menurut penelitian Herninta & Ginting (2020) kualitas laba
bisa diartikan sebagai penilaian seberapa jauh laba bisa diperoleh secara berulang dan bisa
menggambarkan kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya. Tanto (2020) menjelaskan
bahwa laba yang mampu memberikan gambaran mengenai laba.dan.arus kas.di.masa.depan
merupakan laba.yang.berkualitas. Pengguna laporan keuangan akan merespon dengan baik
laba perusahaan yang berkualitas baik, sedangkan laba dengan kualitas yang tidak baik atau
tidak menggambarkan kinerjan keuangan yang sesungguhnya tidak akan direspon oleh
pengguna laporan.keuangan dikarenakan bisa menyesatkan saat pengambilan kebijakan atau
keputusan.

Wulansari (2013) menjelaskan bahwa laba.yang.berkualitas akan merefleksikan
kesinambungan laba dan konstan dimasa depan. Laba.yang.mempunyai sedikit atau tanpa
adanya gangguan serta merefleksikan kemampuan financial perusahaan yang sebenarnya
adalah laba.yang berkualitas. Konstruk.kualitas laba beserta pengukurannya dikelompokkan
menurut penentuan.kualitas laba yang didasarkan pada: 1) Sifat.runtun-waktu dari laba; 2)
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Karakteristik kualitatif pada kerangka konseptual; 3) Hubungan laba-kas akrual; dan 4)
Keputusan implementasi (Schipper dan Vincent, 2003 dalam Yunita & Suprasto, 2018).

Persoalan mengenai kejujuran atas informasi laba yang mengakibatkan keyakinan
investor pada kualitas laba menurun sering terjadi di Indonesia. Kasus pada sektor
manufaktur salah satinya terjadi pada tahun 2019 oleh PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
(AISA).yang melakukan penggelembungan dana di akun persediaan, piutang usaha dan asset
tetap sebesar Rp 4 Triliun. Penemuan berikutnya yaitu pendapatan yang diduga ikut
digelembungkan sebesar Rp 622 Miliar, serta penggelembungan di pos EBITDA sebesar Rp
329 Miliar. Temuan selanjutnya yaitu dana senilai Rp 1,78 Truliun yang dialirkan melalui
beragam skenario kepada pihak dari Grup AISA yang diperkirakan terkoneksi
dengan.manajemen terdahulu .Temuan terakhir ialah terdapat hubungan dan transaksi kepada
pihak terafiliasi tanpa menggunakan prosedur pengungkapan yang tepat kepada pihak yang
berkepeningan secara.relevan (CNBCindonesia.com tanggal 28/3/2019).

Pertumbuhan laba diprediksi menjadi satu diantara faktor yang berpengaruh terhadap
kualitas.laba. Syawaluddin et al., (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan pertumbuhan
laba mampu mempengaruhi kualitas laba karena saat suatu perusahaan mempunyai kecepatan
pertumbuhan.laba.yang baik, dapat diartikan keadaan perusahaan sedang baik, hal tersebut
ditunjukkan oleh kondisi financial perusahaan yang sehat yang ditandai oleh peningkatan
perolehan laba yang optimal setiap tahun. Peningkatan pertumbuhan laba tersebut secara
kontan berpengaruh pada kualitas laba. Penelitan Puspitawati et al., (2019) menemukan
pertumbuhan laba memiliki pengaruh positif terhadap.kualitas.laba, terdapat perbedaan
dengan penelitian Veratami & Cahyaningsih (2020) yang menemukan bahwasanya
pertumbuhan laba tidak mempengaruh.kualitas.laba.

Faktor lain yang bisa berpengaruh pada kualitas laba ialah struktur modal. Struktur
modal dapat diartikan sebagai pertimbangan antara memakai modal pinjaman (hutang
jangkan pendek dan hutang jangka panjang) dan modal sendiri (saham biasa dan saham
preferen) (Pratama & Sunarto, 2018). Struktur modal bisa mempengaruhi kualitas laba karena
penggunaan hutang yang lebih banyak dibanding modal saat membiayai asset perusahaan
menyebabkan peran investor akan berkurang, sehingga perusahaan diasumsikan tidak mampu
menyeimbangkan pemakaian dana yang ada yaitu antara modal yang ada dengan modal yang
digunakan (Irawati, 2012). Hasil penelitan Al-Vionita & Asyik (2020) menunjukkan bahwa
struktur.modal.perbengaruh negatif terhadap.kualitas laba, terdapat perbedaan dengan
penelitian Meyla (2021) yang mengungkapkan bahwasanya struktur modal.tidak
mempengaruhi kualitas.laba.

Faktor yang bisa mempengaruhi kualitas.laba selanjutnya yaitu likuiditas. Likuiditas
merupakan kemahiran perusahaan untuk melunasi hutang.jangka.pendeknya menggunakan
asset lancar milik perusahaan (Marpaung, 2019). Likuiditas bisa mempunyai pengaruh
terhadap kualitas laba dikarenakan bila perusahaan mampu melunasi
hutang.jangka.pendeknya, memperlihatkan perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik,
sehingga praktek manajemen laba tidak perlu dilakukan (Febriani et al., 2020). Hasil
penelitian oleh Febriani et al., (2020) menemukan bahwasanya likuiditas berpengaruh positif
terdahap kualitas.laba, tetapi hasil yang berbeda ditemukan Tanjung (2019) yang menemukan
bahwa likuiditas tidak mempengaruhi kualitas laba.

Fenomena dan hasil.penelitian-penelitian sebelumnya terkait perumbuhan laba,
struktur modal, dan likuiditas terhadap kualitas laba yang masih tidak konsisten memotivasi
peneliti agar kembali meneliti hal tersebut, selain itu topik mengenai kualitas lba menarik
untuk diteliti karena laba mampu menggambarkan kinerja perusahaan dan berguna ketika
mengambil keputusan, sehingga informasi mengenai laba menjadi perhatian utama investor
saat membuat keputusan investasi.
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Berlandaskan latar belakang yang telah dipaparkan diatas memotivasi peneliti untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pertumbuhan Laba, Struktur Modal, dan
Likuiditas Terhadap Kualitas Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020”).

REVIEW LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Keagenan

Teori keagenan dikenalkan pada tahun 1976 oleh Michael C. Jensen dan Willian
Meckling. Teori keagenan menerangkan perihal hubungan kontraktual diantara principal dan
agent. Principal mendelegasikan tanggung jawab untuk mengoperasikan perusahaan kepada
agent berdasarkan kontrak kerja yang disetujui. Veratami & Cahyaningsih (2020)
mengartikan teori keagenan sebagai sebuah perjanjian yang melibatkan agent untuk memberi
principal pelayanan tertentu dengan memberi agent wewenang untuk mengambil keputusan.

Hubungan antara teori keagenan dan kualitas laba yaitu terdapat perbedaan peran dan
tujuan antara agent dengan principal yang dapat menyebabkan konflik keagenan, sehingga
memicu manajer melakukan tindakan manajemen laba agar keuntungan pribadinya menjadi
optimal. Tindakan manajemen laba yang dikerjakan manajemen bisa menurunkan
kualitas.laba karena agent dan principal berusaha untuk memaksimalkan keuntungannya
(Herninta & Ginting, 2020).

Teori Sinyal
Spence pertama kali memperkenalkan teori sinyal pada tahun 1973, teori ini

menunjukkan bagaimana perusahaan harus mengirimkan sinyal pada pemakai laporan
keuangan. Sinyak yang dikirimkan berupa informasi mengenai kinerja perusahaan yang
dikomunikasikan lewat laporan keuangan. Yanto (2021) menyimpulkan bahwa teori sinyal
merupakan sebuah sinyal berbentuk laporan keuangan yang di dalamnya menunjukkan hasil
realisasi kinerja perusahaan, berbentuk laba yang dihasilkan, posisi akun-akun nominal
perusahaan atau promosi yang menunjukkan bahwasanya perusahaan dalam performa baik.
Sinyal baik tersebut akan tersampaikan kepada pengguna laporan keuangan saat kondisi laba
meningkat dibanding kondisi laba yang menurun.

Teori sinyal memperkirakan perusahaan akan lebih jujur dan terbuka dalam
menginformasikan keadaan perusahaan dan laba perusahaan. Investor menilai bahwa
informasi laba merupakan sinyal yang penting. Priyanti & Wahyudin (2015) menjelaskan
apabila informasi dalam laporan keuangan yang diterbitkan oleh manajemen berupa kabar
baik sesuai dengan keadaan perusahaan, maka akan kualitas laba akan meningkat, dan
menarik investor untuk menginvestasikan modalnya di perusahaan tersebut. Akan tetapi bila
informasi dalam laporan keuangan yang diterbitkan oleh manajemen merupakan kabar tidak
baik (buruk), tidak menunjukkan keadaan perusahaan yang sebenarnya, mengakibatkan
kualitas laba perusahaan akan turun, yang menyebabkan investor tidak tertarik untuk
berinvestasi sehingga harga saham menjadi turun.

Kualitas Laba
Informasi laba menjadi informasi esensial yang ada pada laporan keuangan. Informasi

tersebut akan dipakai oleh pengguna dalam menilai performa masa lalu perusahaan dan
memperkitakan kemampuan masa depan perusahaan (Kusumawati & Wardhani, 2018).
Informasi laba yang tersaji akan lebih berkualitas saat laporan keuangan yang dipublikasikan
bisa menunjukkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya.

Kualitas laba merupakan evaluasi seberapa jauh persistensi laba sehingga bisa
menggambarkan kinerja perusahaan yang sebenarnya, kualitas laba juga dijadikan sebagai
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indikator untuk membandingkan apakah laba yang diperoleh sesuai dengan laba yang telah
direncanakan (Herninta & Ginting, 2020). Lestari & Cahyati (2017) menjelaskan bahwa
kualitas laba dapat ditentukan dengan keberadaan praktik earning management oleh
manajemen saat menyusun laporan keuangan, keberadaan praktik earning management
dalam laporan keuangan akan mengakibatkan kualitas laba menurun, kualitas laba tersebut
dapat dijadikan sebagai parameter untuk mengevaluasi kinerja manajemen atas
pertanggungjawaban mereka dalam mengalokasikan sumber daya perusahaan. Penelitian ini
membandingkan arus kas dari aktivitas.operasi.dengan laba bersih.perusahaan untuk
mengukur kualitas laba.

Pertumbuhan Laba
Pertumbuhan laba bisa diartikan sebagai parameter dalam menetukan kesuksesan

kinerja perusahaan yang digunakan sebagai pengukuran atas penurunan atau peningkatan
persentase laba.perusahaan (Al-Vionita & Asyik, 2020). Priyanti & Wahyudin (2015)
menerangkan bahwasanya kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsuangan
usahanya dalam perkembangan ekonomi dapat ditunjukkan oleh pertumbuhan laba.
Pertumbuhan laba pada penelitian ini dihitung dengan melakukan pengurangan antara laba
perusahaan tahun sekarang dengan laba tahun sebelumnya setelah itu dibagi dengan laba
tahun sebelumnya.

Struktur Modal
Anggrainy & Priyadi (2019) menjelaskan bahwa struktur.modal yang dinilai melaui

tingkat leverage bisa diartikan sebagai sebuah faktor untuk melihat sebanyak apa hutang
perusahaan membiayai aset perusahaan. Struktur modal memperlihatkan proporsi antara
modal sendiri dengan hutang perusahaan yang dipakai untuk membiayai asetnya. Kinerja
keuangan perusahaan dapat dipengaruhi oleh kondisi struktur modal yang berdampak
langsung pada posisi keuangan perusahaan. Penelitian ini mengukur struktur modal melalui
tingkat.leverage menggunakan Dept to Equity Ratio, dimana total likuiditas akan
dibandingkan dengan total ekuitas.

Likuiditas
Likuiditas perusahaan memperlihatkan kesanggupan perusahaan untuk membayar

hutang jangka pendeknya (Tanjung, 2019). Menurut Ardianti (2018) perusahaan yang likuid
bisa didefinisikan sebagai suatu keadaan ketika perusahaan mempu melunasi seluruh hutang
jangka pendeknya yang jatuh tempo. Perusahaan perlu menjaga likuiditasnya secara
fundamental untuk menjaga kestabilan perusahaan. Penelitian ini memakai Current Ratio
yang membandingkan asset lancar perusahaan dengan kewajiban lancar perusahaan.

Perngaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba
Laba yang tumbuh secara terus-menerus menunjukkan perusahaan tersebut tersebut

juga memiliki peluang untuk menumbuhkan labanya, sehingga informasi mengenai laba
tersebut akan sangan direspon oleh investor (Anggrainy & Priyadi, 2019). Kinerja keuangan
perusahaan dinilai baik saat laba yang dihasilkan terus mengalami peningkatan, sehingga
mengindikasikan bahwa laba yang peroleh perusahaan berkualitas.

Teori sinyal mendukunng pengaruh pertumbuham laba terhadap kualitas laba. Pasar
akan menerima sinyal positif dari pertumbuhan laba yang positif. Perumbuhan laba.yang
meningkat setiap tahunnya menjadi kabar baik bagi investor sebab menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan baik, hal itu kerena laba yang didapat mengindikasikan bahwa masyarakat
menerima produk dan layanan yang disediakan perusahaan (Priyanti & Wahyudin, 2015).
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Puspitawati et al., (2019) pada penelitiannya menemukan hasil bahwasanya
pertumbuhan laba mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas.laba, karena laba yang
didapat perusahaan akan semakin berkualitas saat pertumbuhan laba perusahaan tersebut
semakin bagus. Berdasarkan landasan teori dan temuan peneliti sebelumnya dapat
disimpulkan hipotesis dari penelitian ini yaitu:
H1: Pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba
Manajer akan terbantu dalam memahami proporsi pendanaan perusahaan dengan

adanya struktur modal, sehingga struktur modal sangat penting bagi perusahaan (Al-Vionita
& Asyik, 2020). Perusahaan membiayai kegiatan operasionalnya menggunakan dana yang
berasal dari ekuitas dan hutang jangka panjang. Wati & Putra (2017) dalam penelitiannya
menemukan bahwa manajemen dianggap tidak mampu mengelola kestabilan keuangan dalam
perusahaan saat hutang lebih banyak digunakan daripada modal untuk membiayai aset
perusahaan.

Penelitian ini didukung oleh teori keagenan tentang perbedaan kepentingan antara
principal dengan agent. Investor mengharapkan manajer menerbitkan informasi keuangan
berdasarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya, tetapi tingkat hutang yang tinggi memaksa
manajer untuk merekayasa laporan keuang, sehingga keadaan perusahaan tampak baik.
Keadaan in berbeda deri perusahaan yang sesungguhnya, sehingga memunculkan asimetri
informasi. Asimetri informasi yang terjadi menyebabkan investor tidak dapat menjamin
keakuratan informasi yang diberikan manajer.

Penelitian Al-Vionita & Asyik (2020) menunjukkan bahwasanya struktur modal
berpengaruh negatif terhadap kualitas.laba, yang disebabkan karena semakin tingginya
tingkat leverage akan menurunkan laba perusahaan, hal ini terjadi lantaran perusahaan lebih
banyak memakai labanya untuk membayar beban bunga daripada membayar dividen.
Berdasarkan landasan teori dan temuan peneliti sebelumnya dapat disimpulkan hipotesis dari
penelitian ini yaitu:
H2: Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba
Febriani et al., (2020) berpendapat bahwa likuiditas adalah rasio keuangan yang

menilai kesanggupan perusahan menggunakan asset lancar yang tersedia untuk melunasi
hutang jangka pendek perusahaan. Keadaan financial perusahaan dapat dinilai cukup baik
saat likuiditas perusahaan cukup tinggi yang juga mengindikasikan perusahaan akan mampu
memenuhi semua hutang lancar dengat tepat waktu (Ginting, 2017). Berlandaskan teori
sinyal, likuiditas dapat dijadikan sebagai sinyal kepada pasar. Perusahaan yang mampu
memenuhi tanggung jawabnya mengindikasikan bahwa perusahaan dalam kondisi baik,
sehinggka kondisi tersebut dapat digunakan manajemen sebagai sinyal kepada pasar
mengenai kesehatan perusahaan, bila respon yang diberikan pasar terhadap sinyal tersebut
baik, berarti kualitas.laba perusahaan juga semakin baik.

Hasil penelitian Ardianti (2018) menyebutkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh
positif terhadap kualitas.laba, sehingga semakin likuid suatu perusahaan maka kualitas laba
yang diperoleh juga akan semakin tinggi. Berdasarkan landasan teori dan temuan penelitian
sebelumnya dapat dismpukan hipotesis dari penelitian ini yaitu:
H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian.ini yaitu penelitian kausatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian

kausatif bertujuan utuk melakukan analisis tentang seberapa.besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, dan bagaimana pengaruhnya. Penelitian.ini akan menjelaskan
pengaruh pertumbuhan laba, struktur modal dan likuiditas terhadap.kualitas laba pada
perusahaan manufaktur yang.terdaftar di Bursa Efek.Indonesia tahun 2016-2020.

Populasi yang diamati pada penelitian ini ialah seluruh perusahaan.manufaktur yang
terdaftar di BEI secara konsisten pada periode pengamatan yaitu dari tahun 2016-2020
dengan populasi yang berjumblah 142 perusahaan. Metode purposive sampling dari teknik
non-probability sampling dipakai dalam menentukan sampel penelitian dengan rincian
sebagai berikut:

Sumber data pada penelitian ini ialah data sekunder, berupa laporan keuangan
perusahaan manufaktur.yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2020. Jenis data pada
penelitian ini ialah data dokumenter. Data yang didapat dikumpulkan melalui teknik
observasi dokumentasi yang didasari oleh literatur yang telah diterbitkan perusahaan lewat
situs resmi BEI (www.idx.co.id).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Hasil statistik.deskriptif pada Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwasanya sampel
pada penelitian ini berjumlah 325. Variabel kualitas laba diketahui mempunyai nilai mean

http://www.idx.co.id
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1,951328 dengan standar deviasi 5,8370374, nilai minimum -4,21224 dan nilai maksimum
79,2014. Varibel pertumbuhan laba diketahui mempunyai nilai mean 0,249345 dengan
standar deviasi 0,8333240, nilai minimum -0,9992 dan nilai maksimum 5,3124. Variabel
struktur modal diketahui mempunyai nilai mean 0,938319 dengan standar.deviasi 0,7913245,
nilai minimum 0,0347 dan nilai maksimum 4,1897. Variabel likuiditas diketahui mempunyai
nilai mean 3,658812 dengan standar deviasi 16,8425623, nilai minimum 0,6056 dan nilai
maksimum 303,2813.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil uji.normalitas pada Tabel 3 diatas mempelihatkan sampel berjumlah 295 karena
telah dilakukan outlier pada data yang bernilai ekstrim. Hasil tersebut memperlihatkan
bahwasanya nilai Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,075 dengan nilai signifikan 0,067 > 0,05 yang
bisa diartikan data pada penelitian ini sudah terdistribusi dengan normal.

Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4 diatas memperlihatkan nilai tolerance untuk
ketiga variabel independen memiliki angka > 0,10 dan nilai (VIF) < 10, sehingga didapat
kesimpulan tidak ada gejala multikolinearitas antar variabel independen.
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Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji white. Tabel 5 hasil uji

heterokedastisitas memperlihatkan nilai adjusted r square 0,036 sehingga nilai c square yang
diperoleh dari perkalian jumlah sampel jkeseluruhan deng nilai adjusted r square, yaitu 10,61.
Nilai c square hitung < c square tabel yaitu 10,62 < 15,50731 maka diperoleh kesimpulah
bahwasanya gejala heterokedastisitas tidak terdapat pada penelitian ini sehingga layak untuk
dilanjutkan.

Uji Autokorelasi

Tabel 6 memperlihatkan bahwasanya nilai Durbin-Watson (DW) yaitu 1,639 yang
berarti nilai tersebut berada diantara kisaran 1,55-2,46 sehingga bisa ditarik kesimpulan tidak
terdapat masalah autokorelasi pada model regresi ini.

Model Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi yang diperoleh dari tabel pengolahan data statistik di atas, yaitu:
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Y = 1,394 + 0,097X1 – 0,227X2 + 0,042X3 + e
Keterangan:
Y : Kualitas Laba
X1 : Pertumbuhan Laba
X2 : Struktur Modal
X3 : Likuiditas
e : Standar.Eror
Uji F

Hasil uji statistik F pada Tabel 8 memperlihatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil
ini bisa diartikan bahwasanya secara simultan variabel pertumbuhan laba, struktur modal dan
likuiditas mempunyai pengaruh yang signifikan.terhadap kualitas laba.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Tabel 9 di atas memperlihatkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) yaitu 0,329
yang bisa diartikan bahwasanya 32,9% variabel kualitas laba mampu diterangkan oleh
variabel pertumbuhan laba, struktur modal dan likuiditas, sedangkan selebihnya 67,1%
diterangkan oleh variabel faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis (t-Test)
Tabel 7 di atas memperlihatkan bahwa variabel.pertumbuhan laba mempunyai

koefisien regresi sebesar 0,097 (tanda positif) dan nilai signifikan 0,318 > 0,05 yang
menunjukkan bahwasanya pertumbuhan laba tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas
laba, yang berarti H1 ditolak. Variabel struktur modal mempunyai koefisien regresi sebesar -
0,227 (tanda negatif) dan nilai signifikan 0,009 < 0,05 yang menunjukkan bahwasanya
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struktur.modal mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba, yang berarti
H2 diterima. Variabel likuiditas mempunyai koefisien regresi sebesar 0,042 (tanda.positif)
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwasanya likuiditas.memiliki
pengaruh positif singnifikan terhadap kualitas laba, yang berarti H3 diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba

Hasil pengujian dalam penelitian ini membuktikan bahwasanya tidak ada pengaruh
pertumbuhan laba terhadap kualitas laba. Keadaan ini memberikan indikasi bahwa
pertumbuhan (menurun atau meningkatnya) laba perusahaan tidak akan memberikan
pengaruh apapun pada kualitas laba perusahaan.tersebut. Pertumbuhan laba tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba pada penelitian ini dikarenakan pertumbuhan laba yang
dihasilkan selama periode penelitian ini (2016-2020) menunjukkan laba yang mengalami
fluktuasi.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini konsisten dengan penelitian Al-Vionita &
Asyik (2020) dan Septiyani et al., (2017) yang mengungkapkan pertumbuhan laba tidak
memiliki pengaruh terhadap kualitas laba, tetapi bertolak belakang dengan hasil penelitian
Puspitawati et al., (2019) dan Syawaluddin et al., (2019) yang menunjukkan bahwasanya
pertumbuhan laba memiliki pengaruh yang signifikan.terhadap kualitas laba.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba
Hasil pengujian.hipotesis dalam penelitian ini memberikan bukti bahwasanya struktur

modal yang diukur dengan leverage memiliki mengaruh negatif signifikan terhadap kualitias
laba. Keadaan ini memberikan indikasi bahwa semakin tinggi struktur modal di sebuah
perusahaan, akan menyebabkan kualitas laba semakin turun.

Struktur modal berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba pada penelitian
ini dikarenakan tingkat leverage yang tinggi mampu menurunkan laba perusahaan yang
terjadi karena perusahaan lebih banyak memakai labanya untuk membayar.beban bunga
dibandingkan membayar dividen. Risiko gagal bayar perusahaan akan meningkat saat tingkat
hutang perusahaan tinggi, yang mengakibatkan perusahaan harus mengeluarkan.biaya lebih
untuk mengatasi hal tersebut dan pada akhirnya akan mengakibatkan turunnya kualitas laba.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini konsisten dengan penelitian Al-Vionita &
Asyik (2020) dan Zein et al., (2016) yang mengungkapkan bahwasanya struktur modal
mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba, tetapi bertolak belakang
dengan hasil penelitian Igustia et al., (2020) dan Murniati et al., (2018) yang mengungkapkan
dalam penelitiannya bahwasanya struktur modal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kualitas laba.

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba
Hasil pengujian.hipotesis pada penelitian ini memberikan bukti bahwa likuiditas

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba. Keadaan ini memberikan
indikasi bahwasanya semakin.tinggi tingkat likuiditas di suatu perusahaan, akan semakin
berkualitas juga laba.perusahaan tersebut. Likuiditas mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kualitas laba dalam penelitian ini dikarenakan perusahaan mampu menjaga
likuiditasnya dengan baik akan memperlihatkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan
yang baik untuk melunasi hutang jangka pendeknya. Perusahaan dengan likuiditas yang
tinggi tersebut dianggap mempunyai kinerja keuangan yang bagus sehingga manajemen tidak
akan memanipulasi laba. Kinerja keuangan yang baik secara langsung akan mempunyai
pengaruh terhadap kualitas laba yang didapat perusahaan lewat kegiatan bisnis yang optimal.
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Teori sinyal mendukung hasil penelitian ini, dimana likuiditas bisa dijadikan sebagai
salah satu sinyal kepada.pasar. Pengguna laporan keuangan akan menerima sinyal positif saat
perusahaan mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi, yang mencerminkan bahwasanya
perusahaan mampu memperlihatkan kemampuannya dalam melunasi hutang jangka
pendeknya, dimana sinyal tersebut akan berguna untuk memutuskan kebijakan ekonomi yang
akan diambil terutama bagi investor.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini konsisten dengan penelitian Febriani et al.,
(2020) dan Syawaluddin et al., (2019) yang mengungkapkan bahwasanya likuiditas memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba, tetapi bertolak belakang dengan hasil
penelitian Murniati et al., (2018) dan Tanjung, (2019) yang mengungkapkan dalam
penelitiannya bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
Simpulan

Pertumbuhan laba, struktur modal dan likuiditas bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-
2020 namun masih terbilang rendah, hal ini disebabkan karena pertumbuhan laba tidak
memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Pengaruh perumbuhan laba, struktur modal dan
likuiditas terhadap kualitas laba telah dianalisis secara parsial, sehingga diperoleh hasil
sebagai berikut:
1. Pertumbuhan laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020.
2. Struktur modal berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020.
3. Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020.

Keterbatasan
Penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan semaksimal mungkin, tetapi peneliti

menyadari masih terdapat keterbatasan pada penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini hanya meneliti tiga variabel.faktor individual yang diduga mempunyai

pengaruh terhadap kualitas laba, padahal terdapat variabel-variabel lain yang nisa
diteliti, yang mana variabel tersebut mengkin saja memiliki pengaruh terhadap kualitas
laba perusahaan.

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian,
dan menggunakan metode purposive sampling, sehingga hasil penelitian tidak bisa
digeneralisasikan.

3. Penelitian ini hanya menggunakan lima tahun sebagai periode penelitian yaitu dimulai
dari tahun 2016-2020.

Saran
Penelitian berikutnya diminta memakai variabel faktor individual lainnya yang diduga

memiliki pengaruh terhadap kualitas laba agar hasil yang didapat lebih meningkat dan lebih
bagus. Penelitian berikutnya sebaiknya memakai objek penelitian lain agar terlihat pengaruh
yang lebih.signifikan terhadap kualitas laba. Selain itu, penelitian berikutnya juga bisa
menambahkan periode pengamatan sehingga hasil penelitian lebih optimal.
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